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Abstrak 
Globalisasi telah menimbulkan pertentangan antara nilai-nilai budaya lokal dan global menjadi 
semakin tinggi intensitasnya. Dengan adanya kemajuan teknologi informasi yang semakin 
mempercepat proses perubahan tersebut. Proses globalisasi juga berdampak kepada pola pikir 
masyarakat menilai suatu bentuk kebudayaan. Di Kabupaten Pacitan terdapat tradisi yang 
terpengaruh gejala globalisasi. Tetaken, tradisi budaya yang terdapat di Desa Mantren, Kecamatan 
Kebonagung, Kabupaten Pacitan yang dilaksanakan upacaranya setiap tahun oleh masyarakat 
sekitar, dan juga pemerintah berperan serta didalam pelaksanaannya. Sejak penyelenggaraan 
upacara adat Tetaken pada tahun 2015 kegiatan ini dimasukan dalam salah satu agenda yang ikut 
menyemarakkan wisata budaya di Pacitan dengan konsep baru dan nuansa lebih segar, kekinian, 
namun tetap memegang teguh nilai budaya Tetaken yang tersaji. Tetaken memang suatu 
kebudayaan yang lama hilang dan di munculkan lagi dengan kemasan yang baru. . Moderenisasi 
memang di butuhkan agar suatu tradisi tidak hilang oleh arus globalisasi. 
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1. Pendahuluan 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari 
adanya budaya. Keanekaragaman budaya etnis 
maupun modern merupakan hasil dari tingkah 
laku manusia. Budaya adalah suatu keseluruhan 
kompleks yang meliputi pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, 
hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain 
serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 
sebagai anggota masayarakat (Tylor dalam 
Khotimah, 2009: 36). Kesenian dan adat istiadat 
merupakan bagian dari kebudayaan manusia 
yang diwariskan secara turun menurun. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Linton (Setiadi, dkk., 
2008: 27—28) bahwa budaya dibentuk dan 
didukung serta diteruskan oleh anggota ke 
anggota masyarakat lainnya.  
Globalisasi juga telah menimbulkan 
pertentangan antara nilai-nilai budaya lokal 
dan global menjadi semakin tinggi 
intensitasnya. Sistem nilai lokal yang selama 
ini digunakan sebagai acuan oleh masyarakat 
tidak jarang mengalami perubahan karena 
pengaruh budaya global, terutama dengan 
adanya kemajuan teknologi informasi yang 
semakin mempercepat proses perubahan 
tersebut. Proses globalisasi juga berdampak 
kepada pola pikir masyarakat menilai suatu 
bentuk kebudayaan. Poerwanto (2000)  
menyatakan manusia dan kebudayaan 
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan, 
dan makhluk manusia merupakan 
pendukung kebudayaan. 
Modernisasi mengandung tiga makna. 
Makna paling umum sama dengan seluruh jenis 
perubahan sosial progresif apabila masyarakat 
bergerak maju menurut sekala kemajuan yang 
diakui. Pemakainannya adalah dalam arti 
historis dan berlaku untuk seluruh periode 
historis. Perubahan dari hidup di gua ke 
bangunan tempat bernaung jelas merupaka 
kasusu modernisas, begitu pula pergantian 
kereta kuda dengan mobil 
(Sztompka,2007:149).  
Pertentangan dan kesenjangan yang 
terjadi di dunia globalisasi saat ini berdampak 
terhadap bagaimana sebuah kebudayaan tradisi 
di bugkus ataupun di sajikan di era sekarang. 
Berbagai macam tradisi yang dimiliki 
Nusantara ini sangat beragam bentuknya, mulai 
dari budaya tradisi Ngaben di Bali, Sekaten di 
Yogyakarta, upacara Kasada di Bromo, dan 
Upacara Tetaken di Pacitan. 
Tradisi budaya lokal mempunyai 
potensinya sangat bagus apabila dikembangkan 
dengan serius. Diharapkan dengan budaya lokal 
tradisi kita mampu mewujudkan budaya tingkat 
Nasional. Tetapi, realitanya banyak generasi 
muda di daerah tidak memperdulikan bahkan 
mereka tidak mengetahui tradisi budaya yang 
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ada didaerahnya. Hal itu membuat keprihatinan 
tersendiri, karena sesuatu yang disebut trend 
mode globalisasi lambat laun memusnahkan 
pola pikir anak terhadap tradisi budaya yang 
ada. Generasi muda lebih suka play station, 
game online dari pada melihat festival Gunung 
Limo. 
Kita tidak harus mengangap bahwa yang 
namanya trend globalisasi berdampak buruk 
bagi kelangsungan suatu tradisi kebudayaan, 
sebab kalau kita berpikir secara rasional dan 
terukur dengan adanya perkembangan zaman 
tersebut kita mampu memanfaatkannya untuk 
mengembangkan budaya tradisi. Seperti halnya 
mempublikasikan melalui internet, media 
elektronik, dan facebook. Sehingga belum tentu 
perkembangan zaman ini akan memusnahkan 
keberadaan budaya tradisi daerah, melainkan 
kita harus mampu memanfaatkan 
perkembangan zaman ini untuk 
menumbuhkembangkan budaya tradisi 
kedaerahan. 
Tradisi yang terkemas dalam wujud 
budaya, tentunya bisa dijadikan sebagai media 
pembelajaran. Orang Jawa, dalam tradisi 
budayanya memiliki unsur nilai-nilai tinggi, dan 
juga penyampaian pesan moral yang biasanya 
terwujud dalam bentuk upacara tradisi, seperti 
halnya; Tetaken, tradisi budaya yang terdapat di 
Desa Mantren, Kecamatan Kebonagung, 
Kabupaten Pacitan yang dilaksanakan 
upacaranya setiap tahun oleh masyarakat 
sekitar, dan juga pemerintah berperan serta 
didalam pelaksanaannya. Menggali potensi 
upacara tradisi tersebut sangatlah diperlukan, 
kalau perlu kita mempelajari nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya. Akhirnya kebudayaan 
tradisi yang melekat dalam masyarakat 
bertumbuh bersamaaan dengan perubahan 
sosila yang terjadi. Sejalan dengan konsep 
diatas Upacara adat Tetaken sebagai salah satu 
Upacara ini dilaksanakan masyarakat Gunung 
Limo setiap tanggal 15 Muharram/Suro. Ritual 
upacara Tetaken ini merupakan upacara bersih 
desa atau sedekah bumi. Gambaran dari ritual 
ini adalah ketika juru kunci Gunung Limo, 
turun gunung. Bersama anak buahnya, yang 
sekaligus murid-muridnya. Mereka baru selesai 
menjalani pertapaan di puncak gunung dan akan 
kembali ke tengah masyarakat. Nama Tetaken 
sendiri berasal dari bahasa Sanskerta yang 
berarti teteki atau pertapaan. 
Sejarah Upacara ritual tetaken ini 
bermula dengan kisah, ketika Tunggul Wulung 
bersama Mbah Brayat mengembara. Tujuan, 
melakukan pengabdian dan menyebarkan 
agama Islam di Tanah Jawa setelah bertapa di 
Gunung Lawu. Namun, dalam perjalanan, dua 
orang ini berpisah. Mbah Brayat memilih 
tinggal di Sidomulyo, sementara Kiai Tunggul 
Wulung memilih lokasi yang sepi di puncak 
Gunung Lima Kebonagung. Diceritakan juga 
bahwa Kyai Tunggul Wulung adalah orang 
pertama yang melakukan babat alas di kawasan 
Gunung Lima yang kelak kemudian disebut 
Mantren. 
 
2. Upacara adat Tetaken  
Tetaken dikenal sejak dahulu sebagai 
upacara adat yang digelar oleh masyarakat yang 
berada di lereng Gunung Limo Desa Mantren 
Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan, 
Jawa Timur. Tetaken berasal dari bahasa 
Sansekerta yang berarti teteki atau maknanya 
adalah pertaapaan. 
Dalam pelaksanaannya, tetaken adalah 
acara pembuka rangkaian acara berikutnya, tak 
lama setelah rombongan turun, iring-iringan 
besar warga muncul, memasuki areal upacara. 
Mereka mengenakan pakaian adat Jawa. 
Barisan paling depan adalah pembawa panji dan 
pusaka Tunggul Wulung dengan dua keris, satu 
tombak, dan Kotang Ontokusumo. Selain 
membawa berbagai hasil bumi dan keperluan 
ritual (tumpeng dan ingkung, misalnya), di baris 
terakhir beberapa orang tampak membawa 
bumbung (wadah air dari bambu) berisi legen 
atau nira (air yang diperolah dari pohon aren). 
Saat berada di tempat acara, secara 
bergilir para pembawa legen menuangkan isi 
bumbungnya ke dalam sebuah gentong yang 
diyakini bermanfaat untuk kesehatan. 
Kemudian setelah semua penunjang ritual 
berada ditempat acara, acara inti pun segera 
dimulai. Sebagai tanda kelulusan, ikat kepala 
para murid itu dilepas. Murid-murid itu satu 
persatu diberi minum air dari sari aren tersebut. 
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Gambar 1. Prosesi pelepasan ikat kepala dan pemberia air sari 
aren (Sumber: dokumen dinas pariwisata dan kebudayaan 
kabupaten Pacitan) 
Secara bergilir para pembawa legen (air 
nira) menuang isi. Ini adalah sambutan dari 
masyarakat Gunung Limo yang dalam 
kehidupan sehari-hari bekerja sebagai pencari 
nira. Tradisi tetaken sendiri membawakan 
berkah bagi kehidupan sehari, menjadikan 
simbol kekuatan dan spiritual, gunung limo 
merupakan sumber kekuatan dan nilai spiritual. 
Sebelum ritual dilaksanakan, para jawara 
menampilkan kebolehannya dalam bermain 
silat dan kanuragan. Sesepuh Mantren 
mengisyaratkan kepada para jawara untuk 
memperebutkan sorban hitam Tunggul Wulung. 
Barang siapa berhasil mempertahankan sorban 
itu melekat di kepalanya maka akan 
memperoleh pengakuan sebagai pendekar 
Gunung Limo. Jawara ini adalah para pemuda 
tangguh yang maju sebagai wakil dusun 
tempatan maupun tamu dari luar desa. 
Selanjutnya, secara bergilir, para pemuda 
terpilih tersebut menghadapi tes mental dengan 
penguasaan ilmu bela diri, serta mendapatkan 
cambukan. Prosesi tersebut  bermakna bahwa 
tantangan bagi pembawa ajaran kebaikan 
tidaklah ringan, harus menghadapi ujian dan 
rintangan yang berat. Namun semua akhirnya 
dapat diatasi, dan pada akhirnya kebaikan 
mampu mengalahkan kejahatan. 
 
 
 
Gambar 2. Prosesi test mental (Sumber: 
https://1.bp.blogspot.com/-
BZ7BbV2zM_E/WBbDK6hIWUI/AAAAAAAAAhg/6qY9ov5qtLoH
7-MBEjbitVSIK6m0Lq8RQCLcB/s1600/TETAKEN%2B10.jpg) 
Pada akhir acara, semua warga 
melakukan tarian bersama Langen Bekso 
dengan cara berpasangan. Tua muda. Laki-laki 
dan perempuan larut dalam kegembiraan. 
Gending-gending Jawa mengiringi setiap gerak 
langkah mereka. Kegembiraan masyarakat 
bertambah karena hasil panen di bumi Desa 
Mantren yang melimpah untuk kesejahteraan 
masyarakatnya. 
 
 
 
Gambar 3. Langen bekso (Sumber: https://4.bp.blogspot.com/-
8XshDLTBUUk/WBbEx23GV4I/AAAAAAAAAhw/52LIuea6scw_c
emPnWXp3lqVJUvoUDM0QCLcB/s1600/TETAKEN%2B7.jpg) 
 
3. Perkembangan Upacara Adat Tetaken 
Sejak penyelenggaraan upacara adat 
Tetaken pada tahun 2015 kegiatan ini 
dimasukan dalam salah satu agenda yang ikut 
menyemarakkan wisata budaya di Pacitan 
dengan konsep baru dan nuansa lebih segar, 
kekinian, namun tetap memegang teguh nilai 
budaya Tetaken yang tersaji. Dengan demikian, 
ada sedikit perubahan dalam upacara adat 
tetaken pasalnya, digelar dalam rangkaian 
Festival Gunung Limo. Paguyuban Tetaken 
Gunung Limo menggelar upacara adat Tetaken 
yang dirangkaikan dengan Festival Gunung 
Limo di Pelataran Gunung Limo, Desa 
Mantren, Kecamatan Kebonagung. 
Beberapa program juga dirancang dalam 
menyemarakan dan mempromosikan upacara 
adat Tetaken, diantaranya adalah perjalanan 
pendakian puncak Gunung Limo, kajian 
Kasepuhan dan wejangan pinisepuh Gunung 
Limo, bersih Gunung dan Ruwatan Nagari, 
festival karya tulis, Sastra, fotografi dan 
multimedia dengan tema budaya Gunung Limo. 
Dengan adanya tambahan program baru ini 
bertujuan untuk menarik minat masyarakat 
untuk ikut melestarikan tradisi yang tetaken.  
Selain program ataupun acara-acara 
diatas diadakan juga lomba Mewarnai dan 
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Lomba Lukis Tema Gunung Limo (TK, SD, 
BMI, SMP, SMA), pencak Silat Sempok 
Gunung Limo dan Kompetisi Perebutan Juara 
sorban tunggul wulung, Ritual TETAKEN 
(Pertapa Turun Gunung), Pameran Pusaka BMI 
Net dan Produk Unggulan Khas Pacitan dan 
perajahan dan Gemblengan kanuragan. Selain 
itu digelar pagelaran Kontemporer Wayang 
Arya bersama Bagus Tegar serta pagelaran 
Wayang Kulit semalam suntuk. Semua acara 
yang di suguhkan ini semata-selain sebagai 
penarik masa juga sebagai pembaruhan di dunia 
moderenisasi. 
Tetaken yang dulunya hanya sebuah 
acara khusus yang dilaksanakan oleh sesepuh 
dan paguyuban di desa mantren, sekarang acara 
tersebut di jadikan dalam satu paket sebuah 
Festifal Gunung Limo. Tujuan utamanya yaitu 
sebagai upaya menarik masa/penonton, sebagai 
salah satu kemajuan ekonomi di daerah 
tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Kesimpulan  
Di era moderen saat ini dengan 
perkembangan teknologi dan perkembangan 
pola pikir masyarakat di kabupaten Pacitan 
yang semakin modern, suatu kebudayaan tradisi 
Tetaken masih bisa terlaksana. Pelaksanaan 
yang tidak meninggalkan unsur utama  dari 
tradisi Tetaken, tetapi dengan penambahan 
acara sebagai penarik minat masyarakat agar 
mengapresiasi suatu tradisi. Moderenisasi 
memang di butuhkan agar suatu tradisi tidak 
hilang oleh arus globalisasi. Tetaken memang 
suatu kebudayaan yang lama hilang dan di 
munculkan lagi dengan kemasan yang baru. 
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